BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 

Pembangunan pertanian yang dilaksanakan sejak PELITA 1 sampai dengan saat ini senantiasa memberi dampak penambahan barang milik/kekayaan Negara baik berupa barang bergerak, barang tidak bergerak dan sarana produksi pertanian dalam arti luas yang diperlukan oleh Departemen Pertanian dalam rangka menunjang tugas pokok dan fungsi departemen dimana barang-barang tersebut tersebar diseluruh wilayah Negara.

Untuk mengetahui data barang yang benar dan lengkap atas barang-barang inventaris tersebut, diperlukan suatu kegiatan inventarisasi dan pelaporan secara tertib dan teratur sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sasaran inventarisasi semua barang milik/kekayaan Negara yang dimiliki dibawah penguasaan dan pengurusan Departemen Pertanian beserta unit-unitnya baik didalam Negeri (pusat dan daerah) maupun diluar Negeri, yang berasal/dibeli dengan dana yang bersumber untuk seluruhnya atau sebagian dari APBN ataupun dengan dana diluar APBN.

Dengan adanya data yang benar dan lengkap atas hasil inventarisasi, maka sesuai dengan fungsi inventarisasi dapat memberikan data dalam keperluan :

a. Perencanaan dan penentuan kebutuhan barang;

b. Penganggaran;

c. Pengadaan barang;

d. Penyimpanan dan penyaluran barang;

e. pemeliharaan barang;

f. Penghapusan barang.



 Untuk melaksanakan inventarisasi dengan mudah dan mendapatkan hasil yang optimal atas barang-barang inventaris yang dikelola oleh Departemen Pertanian, diperlukan suatu petunjuk yang mudah dimengerti dan dilaksanakan oleh para pelaksana inventarisasi. Dari pengalaman dalam pelaksanaan inventarisasi selama ini menunjukan bahwa inventarisasi belum dapat dikatakan berhasil dengan baik, hal ini disebabkan karena :

a. Kurang praktisnya buku petunjuk yang telah ada;

b. Masih terbatasnya tenaga pelaksana yang terampil dan teliti;

c. Dalam setiap pengadaan barang seringkali tidak disertai dengan dokumen barang;

d. Belum tersedia data yang benar, lengkap dan dapat dipercaya;

e. Belum didukung dengan dana/anggaran yang memadai. 


Untuk mengatasi hambatan tersebut diatas, salah satu cara yang ditempuh adalah dengan cara mengelola barang yang ada pada Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura. Pengelolaan barang yang dilakukan oleh Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura merupakan salah satu bagian penting dalam melakukan kegiatan perusahaan, karena dalam pengelolaan barang milik Negara pada Balai Besar Diklat agribisnis Hortikultura meliputi penerimaan barang, penyimpanan barang, penyaluran barang dan pemeliharaan barang.


Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut bagaimana bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan mengelola prosedur Barang Milik Negara. Untuk itu  penulis dalam menyusun laporan kerja prakteknya mengambil judul :

“ PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA PADA BALAI BESAR DIKLAT AGRIBISNIS HORTIKULTURA KAYUAMBON-LEMBANG “.

1.2. Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari kerja praktek ini adalah :

1. Untuk mengetahui Pengelolaan Barang Milik Negara pada Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura
2. Untuk Mengetahui Organisasi Pengelola Barang Inventaris pada Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura
3. Untuk mengetahui Klasifikasi Barang dan Pengkodean Barang pada Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura
4. Untuk mengetahui Tata Cara Pelaksanaan Inventarisasi pada Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura
1.3. Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan dari kerja praktek ini adalah :

1. Bagi Penulis

a. Sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang didapat semasa perkuliahan dan  sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan antara teori dan kenyataan yang ada.

b. Ilmu yang telah didapat dikembangkan sehingga dapat diaplikasikan dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

c. Memberikan kesempatan memperoleh pengalaman kerja disuatu perusahaan.

d. Memperoleh pengalaman berorganisasi dalam tim kerja nyata

e. Mengetahui bagaimana proses pelaksanaan dalam melakukan proses pengelolaan barang milik Negara di Balai Besar diklat Agribisnis Hortikultura.
2. Bagi Perusahaan

a. Untuk memberikan masukan atau saran kepada perusahaan.

b. Mempermudah perusahaan dalam merekrut calon karyawan yang professional.

c. Membantu perusahaan dalam meningkatkan mutu karyawan.

d. Membantu karyawan karena mahasiswa dapat mengerjakan sebagian dari tugas-tugas mereka.

e. Menghemat dana untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM).

f. Membina hubungan kemitraan antara perusahaan dengan perguruan tinggi.

3. Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat menjadi bahan acuan/referensi untuk masa yang akan datang bagi yang melaksanakan Kerja Praktek atau membuat laporan hasil kerja praktek serta sebagai bahan informasi bagi yang membutuhkan.

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

 
Kegiatan Kerja Praktek dilaksanakan dibagian Rumah Tangga dan Perlengkapan (RT/P) pada Balai Besar Diklat Agribisnis Hortikultura yang beralamat di Jl. Maribaya 102, Lembang-Bandung 40391 Jawa Barat-Indonesia.


Kerja Praktek ini dilaksanakan selama 32 hari, terhitung mulai dari tanggal 17 Juli 2006 s.d. 17 Agustus 2006. Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jam kerja yaitu dari hari senin s.d. hari jum’at mulai pada pukul 07.00 WIB s.d pukul 15.15 WIB dan waktu istirahat pukul 12.00 WIB s.d 13.00.

